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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Mangjemen sumber daya manusia pada organisas harus dilakukan
dengan sasaran utama untuk meningkatkan kepuasan kerja. Dengan kepuasan
kerja yang tinggi diharapkan produktivitas Peningkatan prestas kerja bagi
organisas menempati posis tentang dan strategis. Modal dan teknologi yang
dimiliki akan menjadi lebih efektif, jika ditangani oleh orang-orang yang
berkemampuan memadai dan yang lebih lagi mempunyai prestas kerja yang
tinggi. Agar organisasi berhasil dalam mencapa tujuannya, selain faktor
prestas kerja yang tinggi, diperlukan pula pemimpin dan para pegawai yang
cukup terampil dan mentaati semua peraturan serta mampu dalam
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Prestasi kerja pegawai suatu
organisas  dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain: kepemimpinan,
komitmen, motivas, komunikasi, lingkungan kerja, tingkat pendidikan, dan
lain-lain.

Sumber daya manusia merupakan faktor utama berlangsungnya
penyelenggaraan perusahaan. Perusahaan dapat berjalan dengan lancar apabila
penyelenggara maupun masyarakat dapat saling mendukung. Adapun
keberhasilan sangat tergantung pada tingkat kemampuan sumber daya
manusia, oleh karena itu pengembangan sumber daya manusia merupakan

keharusan guna menjamin tersedianya SDM yang tepat jumlah dan kualitas.



Kepuasan kerja pegawa sangat dipengaruhi antara lain oleh sikap
pemimpin/kepemimpinan  komitmen dan motivasi. Pelatihan merupakan
sarana pengembangan yang handal untuk meningkatkan pengetahuan
knowledge), ketrampilan (skill) dan skap (attitude) pegawa sesuai
kebutuhan.

Perusahaan dengan jumlah pegawai yang cukup besar juga harus bisa
memberikan motivasi karena akan mempengaruhi kinerja pegawai. Umumnya
pegawai berpendapat bukan hanya sekedar mendapatkan gaji, tetapi juga
memikirkan untuk dapat mengaktualisaskan diri dengan lingkungan
masyarakat.

Di dalam pelaksanaan tugas, para pegawal juga menghendaki tempat
kerja yang menyenangkan, yaitu menghendaki tempat kerja yang bersih,
aman, cukup terang, udara selalu segar dan tidak sumpek. Lingkungan kerja
bersh dan sehat akan menimbulkan perasaan betah bekerja dan dapat
meningkatkan kinerja. Di samping lingkungan kerja fisk juga lingkungan
kerja non fisk yaitu suatu kenyamanan dan suasana yang menyenangkan.
Hubungan yang baik pegawai antara sesama staf dan antara bawahan dengan
atasan akan dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Sebagaimana diketahui bahwa organisas juga dituntut untuk dinamis
sesuai perkembangan zaman yang begitu komplek dan kompetitif. Eksistensi
sumber daya manusia semakin penting dan mempunya peran yang sangat
strategis, bahkan dapat dikatakan sebagai kunci keberhasilan organisasi.

Selanjutnya agar sumber daya manusia dapat berperan, berfungs dan mampu



kompetitif maka kompetenss sumber daya manusia merupakan prasyarat
karena akan menunjukkan kemampuan sebagaimana yang diharapkan.
Kompetensi dalam hal ini adalah tingkat pengetahuan, ketrampilan dan sikap
perilaku yang dimiliki oleh seorang individu pegawai dalam melaksanakan
tugas yang diberikan.

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk membangkitkan
semangat orang lain agar bersedia dan memiliki tanggung jawab total terhadap
usaha mencapa atau melampaui target organisasi. Motivas kerja pegawai
mempunyai andil besar dalam meningkatkan kinerja pegawai dan pegawal
akan termotivas apabila kebutuhan baik fiskk maupun psikologis terpenuhi.
Komunikasi yang efektif merupakan prasyarat terbinanya kerjasama yang baik
untuk mencapai tujuan organisas dan komunikas merupakan hal yang sangat
penting dalam perilaku organisasi.

Di dalam pelaksanaan tugas, para pegawai juga menghendaki tempat
kerja yang menyenangkan, yaitu menghendaki tempat kerja yang bersih,
aman, cukup, terang, udara selalu segar dan tidak sumpek. Lingkungan kerja
yang bersih dan sehat akan menimbulkan perasaan betah bekerja dan dapat
meningkatkan kinerja sehingga kepuasan kerja karyawan dapat tercapai. Di
samping lingkungan fisik juga lingkungan kerja non fisk yaitu suatu
kenyamanan dan suasana yang menyenangkan. Hubungan baik pegawai antara
sesama staf dan antara bawahan dengan atasan akan dapat meningkatkan

kinerja pegawai.



Membina dan mengembangkan sumber daya manusia serta menjaga
kelangsungan tanggung jawab karyawan merupakan kewajiban perusahaan.
Dengan memelihara semangat kerja yang tinggi merupakan faktor penentu
keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan
menjawab tantangan kompetisi. Kepuasan dan semangat kerja karyawan akan
terpelihara jika kepentingan dan kebutuhan karyawan diperhatikan.

Buruknya komitmen, motivas dan rendahnya kepemimpinan kerja
dalam perusahaan akan memperburuk kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut
bisa terjadi jika tiap individu daam perusahaan tidak menyadari akan
pentingnya hal-ha tersebut di atas dalam perusahaan. Rendahnya kepuasan
kerja juga dapat terjadi dalam perusahaan jika semua pihak dalam perusahaan
mengabaikan hal tersebut.

Membina dan mengembangkan sumber daya manusia serta menjaga
kelangsungan tanggung jawab karyawan merupakan kewajiban perusahaan.
Dengan memelihara kepuasan kerja yang tinggi merupakan faktor penentu
keberhasilan perusahaan dalam menjawab tantangan kompetisi. Kepuasan
kerja karyawan akan terpelihara jika kepentingan dan kebutuhan karyawan
diperhatikan.

Kepuasan kerja karyawan yang tinggi akan membuat karyawan
semakin loyal terhadap perusahaan, semakin termotivas untuk bekerja, hal
tersebut disebabkan karena pemimpin mengerti dan memahami apa yang
dibutuhkan oleh para karyawan. Dengan pengertian pimpinan tersebut

karyawan akan bekerja dengan rasa senang dan yang lebih penting kepuasan



kerja yang tinggi akan memperbesar kemungkinan tercapainya produktivitas
dan kinerja yang tinggi pula.

“Kepemimpinan sebagai salah satu penentu arah dan tujuan organisasi
harus mampu mensikapi perkembangan zaman ini” (Husein, 2004:22).
Berdasarkan pendapat tersebut pemimpin yang tidak dapat mengantisipasi
dunia yang sedang berubah ini, atau setidaknya tidak memberikan respon,
besar kemungkinan akan memasukkan organisasinya dalam situasi stagnan
dan akhirnya mengalami keruntuhan.

Sikap pemimpgn akan menentukan perkembangan tim dalam
perusshaan serta perkembangan yang dicapai pada akhirnya akan
mempengaruhi  pencapaian  produktivitas kerja karyawan. Keahlian
mengembangkan tim oleh seorang pemimpin merupakan kunci sukses
keberhasilan kegiatan perwsahaan. Ada banyak definis  mengenai
kepemimpinan, tergantung dari perspektif mana yang digunakan. Ada
beberapa definisi kepemimpinan, ‘kepemimpinan sebagai kemampuan untuk
mempengaruhi motivasi atau kompetensi individw-individu lainnya dalam
suatu kelompok” (Nasution, 2001:149). Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka penulis mengajukan judul: “ANALISIS PENGARUH ANTARA
KEPEMIMPINAN, KOMITMEN DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA SWALAYAN

HARDJONO DI BATURETNO".



B. Perumusan M asdah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah
dalam pendlitian ini adalah:

1 Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan, komitmen
dan motivas kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada Swalayan
Hardjono di Baturetno?

2 Manakah pengaruh yang paling kuat antara kepemimpinan, komitmen, dan
motivas kerja dengan kepuasan kerja karyawan pada Swalayan Hardjono

di Baturetno?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan:

1 Untuk mengandisis pengaruh kepemimpinan, komitmen, dan motivasi
kerja dengan kepuasan kerja karyawan pada Swalayan Hardjono di
Baturetno secara parsial dan serempak;

2 Untuk mengetahui pengaruh yang paling kuat antara kepemimpinan,
komitmen, dan motivas kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada

Swalayan Hardjono di Baturetno.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

1 Bagi Pihak Perusahaan
Sebagai pertimbangan dalam proses operasional swalayan untuk dapat
mendorong karyawan agar |ebih berprestasi, bertanggung jawab, dan dbpat
menikmati pekerjaan itu sendiri;

2 Bagi Pihak lain
Dapat digunakan sebagai salah satu pemecahan masalah yang sama dan

terkait di masa yang akan datang.

E. Sistematika Penelitian
Untuk dapat memberikan gambaran mengenai isi dari skripsi ini, maka
peneliti akan menguraikan secara singkat dari bab-bab yang ada, yaitu:
BAB | Pendahuluan
Daam bab ini akan di uraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pendlitian.
BAB Il Landasan Teori
Ddam bab ini akan di bahas tentang masalah kepuasan kerja,
kepemimpinan, komitmen, motivasi kerja, jenis dan manfaat
motivasi, dan pengaruh ketiga variabel dependen terhadap variabel

independen



BAB Il Metodologi Penelitian
Bab ini memuat uraian mengenai kerangka pemikiran, definis
operasional variabel (indikator variabel), review pendlitian
terdahulu, hipotesis, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, populasi, sampel dan sampling dan alat analisis data

BAB IV Andisis Datadan Interpretas
Berisi analisis data, interpretasi data pembahasan

BABYV  Penutup
Bab penutup ini beris tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian

dan saranrsaran.



